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Abstract. This study aims to analyze the effect of internal control, organizational
commitment, human resource competence on cash receipts accounting information
systems. The population in this study amounted to 183 people. The sample in the study
was 40 using the method purposive sample.

Hypothesistesting is known that the value of t arithmetic for internal control (X1) = 5,300
> t table 2,028 and level of significance 0,000 < 0,05 with 1 = 0,618 in a positive
direction, meaning that internal control (X1) significant positive effect on the cash
receipts accounting information system, then hypothesis 1 is accepted. t count for
organizational commitment (X2)= 3,890 > t table 2,028 and level of significance 0,000
< 0,05 with 2= 0,365 ait means that organizational commitment has a significant effect
on the cash recel pts accounting information system, then hypothesis 2 is accepted. t count
for human resource competence (X3)= 2,266 > t table 2,028 and level of significance
0,03 < 0,05 with 3= 0,194 with a positive direction means that the competence of human
resources has a significant positive effect on the cash receipts accounting information
system, so hypothesis 3 is accepted.

Keywords: internal control, organizational commitment, human resource competence,
accounting information system, cash receipts.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengendalian intern, komitmen
organisasi, kompetens sumber daya manusia terhadap terhadap Sistem Informas
Akuntansi penerimaan kas. Populas pada penelitian ini berjumlah 183 orang. Sampel
pada penelitian sgjumlah 40 dengan menggunakan metode purposive sample.

Pengujian Hipotesis diketahui bahwa nilai t hitung untuk pengendalian intern (X1) =
5,300 > t tabel 2,028 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dengan 1 = 0,618 dengan arah
positif, artinya pengendalian intern (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap sistem
informasi akuntansi penerimaan kas, maka hipotesa 1 diterima. t hitung untuk komitmen
organisasi (X2)= 3,890 > t tabel 2,028 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dengan [32=
0,365 artinya komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap sistem informas
akuntans penerimaan kas, maka hipotesa 2 diterima. t hitung untuk kompetensi sumber
daya manusia (X3)= 2,266 >t tabel 2,028 dan tingkat signifikansi 0,03 < 0,05 dengan
B3= 0,194 dengan arah positif artinya kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
positif signifikan terhadap system informasi akuntansi penerimaan kas, maka hipotesis 3
diterima

Kata kunci: pengendaian intern, komitmen organisasi, kompetens sumber daya
manusia, sistem informas akuntansi, penerimaan kas.
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LATAR BELAKANG

Perkembangan dan kemajuan pada masyarakat saat ini sangat pesat dalam semua
usaha baik dalam bidang jasa, industri, maupun dalam bidang perdagangan. Masyarakat
di dalam menjalankan usahanya membutuhkan uang tunai atau kas. Masalah penerimaan
kas merupakan salah satu yang harus diperhatikan. Penerimaan kas membutuhkan suatu
pengendalian internal yang efektif jika pengendalian internal yang dijalankan atau
dilakukan kurang efektif maka bisaterjadi kerugian pada suatu perusahaan

Penyelenggaraan perusahaan yang baik menuntut terciptanya pengendalian intern
yang dapat dipercaya dan diandalkan dari manajemen sangat diharapkan. Pengendalian
intern dipengaruhi oleh sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk membantu
organisas mencapai suatu tujuan atau objektif tertentu. Sistem pengendalian intern
sendiri merupakan struktur pengendalian intern suatu organisasi terdiri dari kebijakan dan
prosedur yang diciptakan untuk memberikan jaminan yang memadai agar tujuan
organisasi dapat dicapai (Mulyadi, 2012).

Perusahaan harus menyadari perlunya menerapkan pengendalian intern yang
memadal dalam operasional perusahaan sehari-hari. Pengendalian intern merupakan
suatu tindakan untuk meyakinkan bahwa pelaksanaan kegiatan perusahaan telah
dilakukan sesuai dengan tujuan, sasaran, kebijakan, dan peraturan manajemen sehingga
perusahaan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengendalian intern juga berguna
untuk mengamankan serta mencegah tindakan yang dapat merugikan perusahaan seperti
penyelewengan dan kesalahan baik disenggja maupun tidak disengaja. Pengendalian
intern yang memadai maka akan memberikan manfaat bagi perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya.

Semua aktivitas di dalam perusahaan saling berkaitan dimana aktivitas yang satu
menunjang aktivitas lainnya. Penerapan sistem informasi akuntansi untuk menunjang
pengendalian intern merupakan kebijakan perusahaan dalam pelaksanaan pengendalian
dan pengawasan operasional perusahaan.membantu pihak mangemen dalam
memperoleh informasi yang tepat untuk menentukan kebijakan yang akan ditempuh
selanjutnya, serta dapat menciptakan kelancaran terhadap aktivitas perusahaan dalam

memperoleh peningkatan intern perusahaan.
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Salah satu sistem yang harus dilindungi oleh sistem pengendalian internal adalah
penerimaan kas. Penerimaan kas adalah transaksi yang menyebabkan bertambahnya aset
organisas baik dari penjualan tunai dan pembayaran piutang. Menurut Moorhead dan
Griffin (2015) komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sgjauh mana
seseorang individu mengenali dan terikat pada organisasinya. Seseorang individu yang
memiliki komitmen tinggi kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati
organisasi.

Kompetensi sumber daya manusia adalah suatu kemampuan yang dilandasi oleh
keterampilan, pengetahuan, kemampuan, dan karakteristik kepribadian yang didukung
oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan di tempat
kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang telah ditetapkan dan mempengaruhi
secara langsung terhadap kinerjanya (Mangkunegara, 2013).

Beberapa penelitian terdahulu mengenai Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan
Kas dilakukan oleh Manoppo (2013) tentang analisis sistem pengendalian internal atas
penerimaan & pengeluaran kas pada PT. Sinar Galesong Prima Cabang Manado. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal atas penerimaan &
pengeluaran kas di PT. Sinar Galesong Primabelum efektif, karenamasih terdapat unsur-
unsur pengendalian intern di dalam perusahaan yang belum sepenuhnyadilakukan, antara
lain penempatan kasir yang berada satu ruangan dengan karyawan lainnya, kas yang ada
ditangan dan kasir tidak di asuransikan, rekonsiliasi bank tidak dilakukan oleh bagian
pemeriksaan intern, stempel cek dipegang oleh pembuat cek tersebut, dan juga PT. Sinar
galesong Prima tidak melakukan perputaran jabatan secara rutin sehingga kemungkinan
terjadinya penyelewengan masih sangat besar

Penelitian yang dilakukan oleh Hertati (2020) tentang pengaruh komitmen
organisas terhadap sistem informasi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap sistem informasi keuangan. Penelitian yang
dilakukan oleh Ikhsan (2018) tentang pengaruh kompetensi sumber daya manusia dan
kualitas management terhadap efektivitas sistem informas akuntanss di Pemda
Kabupaten Agam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM dan kualitas
management berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi di Pemda
Kabupaten Agam.
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Penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2017) tentang pengaruh komitmen
organisas dan budaya organisas terhadap kualitas sistem informas akuntans
mangjemen (studi pada PT. Inti Bumi Perkasa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi manajemen.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsh (2016) tentang efektivitas
pengendalian internal kas melalui evaluasi sistem informasi akuntansi penerimaan kas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui sistem informasi akuntansi penerimaan kas
dalam pengendalian internal kas belum efektif dan berjalan dengan baik, hal ini terlihat
dari adanya perangkapan tugas pada bagian kasir yang merangkap pada bagian
pembukuan, dlip setoran yang belum rangkap, belum bernomor urut, dan pemakaiannya
belum berdasarkan pertanggungjwaban petugas. Prosedur yang dijalankan, fungsi yang
terkait, dokumen-dokumen, dan catatan akuntansi belum berperan aktif dalam
penerimaan kas.

Penelitian yang dilakukan oleh Y asmita (2012) tentang peran pengendalian internal
pada audit Sistem Informasi dalam Sistem Informasi Akuntansi Terkomputerisas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal pada audit Sistem Informasi dalam

Sistem Informasi Akuntansi terkomputerisasi mempunyai peran yang sangat penting.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian Pengendalian Intern

Pengertian pengendalian intern (internal control) menurut Sugiarto (2009: 126)
adalah pedoman kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk menjalankan kegiatan
atau fungsi operasi perusahaan dimana untuk melindungi aset perusahaan dari kesalahan
penggunaan, memastikan bahwa informasi usaha yang disgjikan akurat dan meyakinkan
bahwa hukum serta peraturan telah diikuti. Menurut Sujarweni (2015) menyatakan
pengendalian intern merupakan suatu sistem yang dibuat untuk memberi jaminan bagi
unsur-unsur yang ada dalam perusahaan. Pengendalian intern dilakukan untuk menjaga

aset dan kekayaan perusahaan serta menjaga segala aspek dalam perusahaan.
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Berdasarkan pengertian pengendalian intern di atas, dapat dipahami bahwa
pengendalian intern adalah proses, karena hal tersebut menembus kegiatan operasional
organisasi dan merupakan bagian internal dari kegiatan manag emen dasar. Pengendalian
intern hanya dapat menyediakan keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak. Hal ini
menegaskan bahwa sebaik apapun pengendalian intern dirancang dan dioperasikan,
hanya dapat menyediakan keyakinan yang memadai, tidak dapat sepenuhnya efektif
dalam mencapai tujuan pengendalian internal meskipun telah dirancang dan disusun
sedemikian rupa dengan sebaik-baiknya. Bahkan bagaimanapun baiknya pengendalian
intern yang ideal dirancang, namun keberhasilan tergantung pada kompetisi dan kendala
dari pada pelaksanaannya yang tidak terlepas dari berbagai keterbatasan.

Menurut COSO (2013:9) menjelaskan bahwa pengendalian intern tidak bisa
mencegah penilaian buruk atau keputusan, atau kejadian eksterna yang dapat
menyebabkan sebuah organisasi gagal untuk mencapai tujuan operasionalnya. Dengan
kata lain, bahkan sistem pengendalian intern yang efektif dapat mengalami kegagalan.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa keterbatasan- keterbatasan yang ada mungkin terjadi
sebagal hasil dari penetapan tujuan-tujuan yang menjadi prasyarat untuk pengendalian
internal tidak tepat, penilaian manusia dalam pengambilan keputusan yang dapat salah
dan bias, faktor kesalahan/kegagalan manusia sebagai pelaksana, kemampuan
mangjemen untuk mengesampingkan pengendalian internal, kemampuan manajemen,
personel lainnya, ataupun pihak ketiga untuk menghindari kolusi, dan juga peristiwa-
peristiwa eksternal yang berada di luar kendali organisasi.

Menurut Siti dan Ely (2010:238), mengenai keterbatasan dari pengendalian intern
yaitu sebaik-baiknya desain dan operasi pengendalian intern, pengendalian intern hanya
memberikan keyakinan memadai bagi manajemen dan dewan komisaris berkaitan dengan

usaha untuk mencapai tujuan pengendalian intern organisasi.

Pengertian Komitmen Organisasi

Menurut Robbins (2010:123) komitmen pada organisasi merupakan suatu keadaan
dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi dan tujuan- tujuannya, serta
berniat memeliharakeanggotaan dalam organisasi itu; “Organizational commitment is the

collection of feelings and beliefs that people have about their organization as a whole”.
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Hunt et al. (ddam Valentine et a., 2010:77) menyatakan bahwa komitmen
organisasi secara umum diartikan sebagai ketertarikan karyawan dalam hubungannya
dengan sebuah organisasi. Sedang dalam penjelasan secara luas menurut Mowday et a.
(dalam Steve, 2002:133) komitmen organisasi dapat dilihat pada karyawan yang
mengabdi kepada organisasi sesuai pekerjaannya dan bekerja sepenuh hati demi
kepentingan organisasi serta mereka akan memelihara keanggotaannya dalam organisasi
tersebut. Lebih lanjut Meyer dan Allen (dalam Steve, 2002:133) mendefinisikan
komitmen organisasi sebagai sebuah konsep yang memiliki tiga dimensi, yaitu affective,
continuance, dan normative commitment.

Dari beberapa pengertian komitmen organisasi di atas menurut penulis komitmen
organisasi adalah suatu keadaan dimana karyawan merasa terikat oleh organisasi dan
ingin mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut serta mengabdikan diri

untuk kepentingan organisasi.

Dimensi Komitmen Organisasi

Meyer dan Allen (dalam Luthans, 2008:148) menjelaskan terdapat tiga dimens
komitmen organisasi, yaitu Affective commitment, Continuance commitment dan
Normative commitment.

1. Affective commitment

Komitmen afektif mengacu pada keterikatan emosional, identifikas serta
keterlibatan seorang karyawan pada suatu organisasi. Pada dimens ini karyawan
mengidentifikasikan dirinya dengan organisas dan loyal terhadap organisasi. Komitmen
afektif seseorang akan menjadi lebih kuat bila pengalamannya dalam suatu organisas
konsisten dengan harapan-harapan dan memuaskan kebutuhan dasarnya dan sebaliknya.
Komitmen afektif menunjukkan kuatnya keinginan seseorang untuk terus bekerja bagi
suatu organisasi karena ia memang setuju dengan organisasi itu dan memang
berkeinginan melakukannya. Komitmen afektif menjelaskan seberapa jauh seorang
karyawan secara emos terikat, mengenal dan terlibat dalam organisasi. Dengan
demikian, karyawan yang memiliki komitmen afektif yang kuat akan terus bekerja dalam

organisas karena mereka memang ingin (want to) melakukan hal tersebut.

85 [ ema - VOLUME 28, NO. 2 OKTOBER 2022



JURNAL EKONOMI MANAJEMEN AKUNTANSI
Vol. 28, No. 2 Oktober 2022
e-ISSN: 2964-5816; p-ISSN: 0853-8778, Hal 80-95

Meyer dan Allen (dalam Steve, 2002:134) menjelaskan bahwa karyawan akan
cenderung mengembangkan tipe komitmen afektif jika penerimaan mereka tentang
organisas itu fair dalam memperlakukan mereka. Adanya suatu keyakinan bahwa
karyawan mengembangkan komitmen afektif apabila mereka melihat organisasi sebagai

tempat dimana mereka merasa penting dan kompeten untuk tetap berada di organisasi.

2. Continuance commitment

Dibandingkan dengan komitmen afektif, komitmen continuance ini lebih terbuka.
Menurut dugaan Becker (dalam Steve, 2002:135) continuance commitment berkaitan
dengan konsep side-bets orientation yang menekankan pada sumbangan seseorang yang
sewaktu-waktu dapat hilang jika orang itu meninggalkan organisasi. Tindakan
meninggal kan organisasi menjadi sesuatu yang beresiko tinggi karena orang merasa takut
akan kehilangan sumbangan yang mereka tanamkan pada organisasi itu dan menyadari
bahwa mereka tak mungkin mencari gantinya. Komitmen ini lebih menjelaskan perseps
karyawan tentang kerugian yang akan dihadapinya jikaia meninggalkan organisasi.

Meyer dan Allen (dalam Luthans, 2008 : 110) mengemukakan bahwa karyawan
dengan komitmen continuance tinggi, tetap bergabung dengan organisasi tersebut karena
mereka membutuhkan organisasi. Komitmen ini didasarkan kepada kebutuhan rasional.
Dengan kata lain komitmen ini terbentuk atas dasar untung rugi, dipertimbangkan atas
apa yang harus dikorbankan bila menetap pada organisasi. Kunci dari komitmen ini
adalah kebutuhan untuk bertahan (need to).

3. Normative commitment

Komitmen normatif menunjukkan kepada tingkat seberapa jauh seseorang secara
psikologisterikat untuk menjadi karyawan dari sebuah organisasi yang didasarkan kepada
perasaan seperti kesetiaan, affeks, kehangatan, pemilikan, kebanggaan, kebahagiaan, dil.

Komitmen normatif bisa dipengaruhi beberapa aspek antara lain sosialisas awal
dan bentuk peran seseorang dari pengalaman organisasinya. Keterkaitan yang kuat antara
komitmen dan pemberdayaan disebabkan karena adanya keinginan dan kesiapan
karyawan dalam organisasi untuk diberdayakan dengan menerimaberbagai tantangan dan
tanggung jawab. Pemberdayaan dalam hal ini merupakan serangkaian proses yang
dilakukan secara bertahap dalam organisasi agar dapat dicapai secara optimal dan
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membangun kesadaran dari karyawan akan pentingnya proses pemberdayaan sehingga
perlu adanya komitmen dari anggota terhadap organisasi, dengan pemberian wewenang
dan tanggung jawab akan menimbulkan motivasi dan komitmen organisasi terhadap
organisasi. Komitmen normatif ini lebih berhubungan dengan perasaan-perasaan tentang
kewajiban pekerjaan yang harus ia berikan kepada organisasi.

Meyer dan Allen juga menjelaskan bahwa karyawan yang memiliki komitmen
normatif tinggi, tetap menjadi anggota organisas karena mereka harus melakukannya.
Komitmen ini didasarkan kepada norma yang ada dalam diri karyawan, yang berisi
keyakinan individu akan tanggung jawab terhadap organisasi. la merasa harus bertahan
karena loyalitas. Kunci dari komitmen ini adalah kewajiban untuk bertahan dalam
organisas (ought to). Tipe komitmen ini lebih dikarenakan nilai-nilai moral yang dimiliki

karyawan secara pribadi.

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Susanto (2013:72) Sistem Informasi Akuntansi dapat didefinisikan
sebagal kumpulan (integrasi) dari sub sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yang
saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah
data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.
Sedangkan Bodnar dan Hopwood (2010:1) mengemukakan pengertian sistem informas
akuntansi adalah kumpulan dari sumber daya yang akan mentransformasikan data-data
keuangan menjadi informasi yang diolah secara manual maupun dengan bantuan
komputer yang berguna bagi pengambilan keputusan. Definisi tersebut menggambarkan
bahwa formulir-formulir, catatan-catatan, dan prosedur-prosedur serta jenis-jenis alat
yang digunakan untuk mengolah data yang berhubungan operasi dari suatu badan usaha
yang bertujuan untuk menghasilkan umpan balikdalam bentuk laporan yang diperlukan
oleh mangemen untuk mengendalikan operasi perusahaan. Menurut Mulyadi (2014:3)
unsur-unsur sistem informasi akuntansi terdiri dari :
1. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi. Dengan formulir ini data yang bersangkutan dengan transaksi yang

direkam pertamakali dijadikan dasar dalam pencatatan.
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2.

Jurnal

Jurnal  merupakan catatan akuntans yang digunakan untuk mencatata,
mengklasifikasikan, meringkas data keuangan dan data lainnya. Dalam jurnal ini
pulaterdapat kegiatan peringkasan data keuangan dan datalainnya. Dalam jurnal
ini pulaterdapat kegiatan peringkasan data, yang hasilnyakemudian di posting ke
rekening yang bersangkutan dalam buku besar.

Buku Besar

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data
keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening buku besar ini
disatu pihak dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan,
dipihak lain dapat dipandang juga sebagai sumber informasi keuangan untuk
penyajian laporan keuangan.

Buku Pembantu

Buku besar pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data
keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. Buku besar
dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi akhir, yang berarti tidak ada
catatanakunatns lain lagi sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkan
dalam rekening buku besar dan buku pembantul.

Laporan keuangan

Laporan merupakan hasil akhir proses akuntansiyang berupa neraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan |aba ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya

pemasaran dan lain sebagainya.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu mengenai Sistem Informasi Akuntansi dilakukan

oleh Figgiya (2020) tentang analisis sistem pengendalian internal atas penerimaan kas

pada Rumah Sakit Umum Daerah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem

pengendalian internal atas penerimaan kas RSUD Ratu Aji Putri Botung ada beberapa

yang belum sesuai dengan unsur-unsur sistem pengendalian internal karena terdapat

perangkapan tugas pada fungsi penerimaan kas yaitu fungsi pencatatan merangkap

sebagal kasir, fungsi penerimaan kas merangkap sebagai pengeluaran dana talangan

ambulan, penggunaan SIMRS yang belum maksimal, terlambatnya pengajuan klaim
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kepada debitur dan tidak dilakukan pemeriksaan oleh fungsi pengawas internal RSUD
secara mendadak padafungsi penerimaan kas.

Penelitian yang dilakukan oleh Hertati (2020) tentang pengaruh komitmen
organisas terhadap sistem informasi keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh terhadap sistem informasi keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan (2018) tentang pengaruh kompetensi sumber
daya manusia dan kualitas management terhadap efektivitas sistem informasi akuntans
di Pemda Kabupaten Agam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi SDM dan
kualitas management berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi di
Pemda Kabupaten Agam.

Penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2017) tentang pengaruh komitmen
organisas dan budaya organisasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi
manajemen (studi pada PT. Inti Bumi Perkasa). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan komitmen organisasi dan budaya organisasi terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi manajemen.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyaningsh (2016) tentang efektivitas
pengendalian internal kas melalui evaluasi sistem informasi akuntansi penerimaan kas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui sistem informasi akuntansi penerimaan kas
dalam pengendalian internal kas belum efektif dan berjalan dengan baik, hal ini terlihat
dari adanya perangkapan tugas pada bagian kasir yang merangkap pada bagian
pembukuan, dlip setoran yang belum rangkap, belum bernomor urut, dan pemakaiannya
belum berdasarkan pertanggungjwaban petugas. Prosedur yang dijalankan, fungsi yang
terkait, dokumen-dokumen, dan catatan akuntansi belum berperan aktif dalam
penerimaan kas.

Penelitian yang dilakukan oleh Y asmita (2012) tentang peran pengendalian internal
pada audit Sistem Informasi dalam Sistem Informasi Akuntansi Terkomputerisasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal pada audit Sistem Informasi dalam

Sistem Informasi Akuntansi terkomputerisasi mempunyai peran yang sangat penting.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang berupa skor atas jawaban yang diberikan oleh responden
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuisioner. Metode kuantitatif adalah
metode yang digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka-angka atau
statistik (Sugiyono, 2014).

Jenis data penelitian ini adalah menggunakan skala ordinal sedangkan sumber data
yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer, diperoleh dari karyawan atas
jawaban dari pertanyaan / kuesioner mengenai pengendalian intern dan sistem informas
akuntansi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuesioner, metode
ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara memberikan daftar pertanyaan
kepada responden dengan beberapa alternatif jawaban.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2014 : 57) Populas dalam
penelitian ini adalah semua karyawan PT. MANDALA ADHI PERKASA SEJATI
SEMARANG yang berjumlah 183 orang.

Menurut Sugiyono (2014:120) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila jumlah populasi besar dan tidak mungkin
dilakukan penelitian terhadap seluruh anggota populasi maka dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut. Teknik Pengambilan Sampel dalam penelitian ini
dengan purposive sampling dengan kriteria:

1. Karyawan yang berkaitan dengan proses sistem informas akuntansi

2. Karyawan yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal perusahaan
Berdasarkan kriteria tersebut, sampel karyawan di PT. MANDALA ADHI
PERKASA SEJATI SEMARANG berjumlah 40 orang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengar uh Pengendalian intern (X1) terhadap Sistem Informasi Akuntansi (Y)

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
variabel Pengendalian intern (X1) terhadap Sistem Informasi Akuntans (Y). Pernyataan
tersebut sesuai dengan uji T yang dilakukan yaitu t hitung 5,300 > t tabel 2,028 Atau
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya bahwa ada pengaruh antara variabel Pengendalian intern (X1) terhadap
Sistem Informasi Akuntansi (Y) pada karyawan penerimaan kas PT. Mandaa
Adhiperkasa Sejati Semarang .Dengan demikian, sgjalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Yasmita (2012) menyatakan bahwa Pengendalian intern berpengaruh positif
terhadap Sistem Informasi Akuntansi (Y).

Pengar uh Komitmen Organisasi (X2) terhadap Sistem Informasi Akuntansi (Y)
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel Komitmen
organisas (X2) terhadap Sistem Informasi Akuntansi (Y). Pernyataan tersebut sesuai
dengan uji T yang dilakukan yaitu t hitung 2,201 > t tabel 2,028 Atau tingkat signifikans
0,000 < 0,05, maka hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
bahwa ada pengaruh antara variabel Komitmen organisasi (X2) terhadap Sistem
Informasi Akuntansi (Y') pada karyawan penerimaan kas PT. Mandala Adhiperkasa Sejati
Semarang Dengan demikian, sgjalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hertati
(2020) yang menyatakan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap

Sistem Informasi Akuntansi (Y).

Pengaruh Kompetenss Sumber Daya Manusia (X3) terhadap Sistem Informas
Akuntansi (Y)

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel Kompetensi
Sumber Daya Manusia (X3) terhadap Sistem Informasi Akuntansi (Y). Pernyataan
tersebut sesuai dengan uji T yang dilakukan yaitu t hitung 2,208 > t tabel 2.208 Atau
tingkat signifikansi 0,030 < 0,05, maka hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya bahwaada pengaruh antaravariabel Kompetenst Sumber DayaManusia
(X3) terhadap Sistem Informasi Akuntansi (Y) pada karyawan produksi PT. Mandala
Adhiperkasa Sgjati Semarang .Dengan demikian, sgjalan dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Ikhsan (2018) yang menyatakan bahwa Kompetens Sumber Daya
Manusia berpengaruh positif terhadap Sistem Informasi Akuntansi (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Pengendalian intern, Pengendalian intern

Dan Kompetenss Sumber Daya Manusia Terhadap Sistem Informasi Akuntans
Penerimaan Kas PT. MANDALA ADHI PERKASA SEJATI SEMARANG yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sistem Informas
Akuntansi penerimaan kas PT. MANDALA ADHI PERKASA SEJATI
SEMARANG. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari uji t yaitu diperoleh nila
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dimana Ho ditolak dan Ha diterima, kemudian t
hitung sebesar 5,300 > t tabel 2,028 dimana Ho ditolak dan Ha diterima.
Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sistem Informas
Akuntansi penerimaan kas PT. MANDALA ADHI PERKASA SEJATI
SEMARANG. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari uji t yaitu diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dimana Ho ditolak dan Ha diterima, kemudian t
hitung sebesar 3,890 > t tabel 2,028 dimana Ho ditolak dan Ha diterima.
Kompetenss Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Sistem Informasi Akuntansi penerimaan kas PT. MANDALA ADHI PERKASA
SEJATI SEMARANG. Hal ini dibuktikan dengan hasil dari uji t yaitu diperoleh
nilai signifikan sebesar 0,030 < 0,05 dimana Ho ditolak dan Ha diterima, kemudian
t hitung sebesar 2,226 >t tabel 2,028 dimana Ho ditolak dan Ha diterima

Saran

1.

Bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel
karena berdasarkan koefisian determinasi masih ada 18,4% dipengaruhi variabel
lain seperti disiplin kerja dan komitmen organisasi sehingga dalam penelitian ini

masih ada potensi untuk mengembangkanya.
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2. Bag penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil metode penelitian
kualitatif karena penelitian kualitatif yang diutamakan adalah menonjolkan kualitas
deskripsi analisis serta hasil pengembangan permasalahan yang berkaitan dengan
Sistem Informasi Akuntansi.

3. Berdasarkan alat uji analisis deskriptif diketahui masih ada beberapaindikator yang
memiliki skor terendah dibandingkan indikator lainnya, hal tersebut mencerminkan
bahwa masih banyak yang harus ditingkatkan dalam meningkatkan Sistem
Informasi Akuntansi PT. MANDALA ADHI PERKASA SEJATI SEMARANG,
Pengendalian intern memiliki skor terendah yaitu sebesar 11.79%, maka disarankan
PT. MANDALA ADHI PERKASA SEJATI SEMARANG untuk meningkatkan
Kompetens Sumber Daya Manusia antara perusahaan dan karyawan agar Sistem
Informasi Akuntansi semakin baik.
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